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Abstrak—Penyakit tiroid merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum dan memerlukan diagnosis yang
cepat dan akurat. Penelitian ini mengkaji penggunaan metode hybrid Support Vector Machine (SVM) dan K-
Nearest Neighbors (KNN) untuk klasifikasi penyakit tiroid. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi
klasifikasi dibandingkan dengan penggunaan masing-masing metode secara terpisah. Data yang digunakan
berasal dari berbagai sumber, termasuk dataset UCI, yang mencakup berbagai parameter klinis. Hasil
menunjukkan bahwa kombinasi SVM dan KNN mampu mencapai akurasi klasifikasi hingga 96%, lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan masing-masing metode secara independen.

Kata Kunci: Penyakit Tiroid, Diagnosis Cepat, Akurasi Lasifikasi, Hybrid Model, Support Vector Machine
(SVM), K-Nearest Neighbors (KNN), Metode Klasifikasi, Dataset UCI, Parameter Klinis, Hasil Penelitian,
Kombinasi Algoritma, Peningkatan Akurasi.

Abstract— Thyroid disease is a common health issue that requires quick and accurate diagnosis. This study
examines the use of a hybrid method combining Support Vector Machine (SVM) and K-Nearest Neighbors
(KNN) for thyroid disease classification. This approach is expected to improve classification accuracy
compared to using each method independently. The data used is sourced from various datasets, including the
UCI dataset, and includes various clinical parameters. The results show that the combination of SVM and KNN
can achieve a classification accuracy of up to 96%, higher than when each method is used independently.

Keywords: Thyroid Disease, Rapid Diagnosis, Classification Accuracy, Hybrid Model, Support Vector
Machine (SVM), K-Nearest Neighbors (KNN), Classification Method, UCI Dataset, Clinical Parameters,
Research Results, Algorithm Combination, Accuracy Improvement.

1. PENDAHULUAN

Penyakit tiroid, termasuk hipotiroidisme dan hipertiroidisme, semakin meningkat dalam
prevalensinya di seluruh dunia. Diagnosis yang tepat waktu sangat penting untuk pengelolaan yang
efektif dari kondisi ini. Metode tradisional seperti analisis laboratorium sering kali tidak cukup untuk
memberikan diagnosis yang cepat, sehingga diperlukan pendekatan baru menggunakan teknologi
machine learning.

Beberapa metode machine learning, seperti SVM dan KNN, telah terbukti efektif dalam
klasifikasi data medis, namun masing-masing memiliki keterbatasan dalam hal akurasi dan
interpretabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan hybrid antara SVM dan
KNN untuk meningkatkan akurasi klasifikasi penyakit tiroid.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengumpulan Data

Sumber data: Dataset UCI atau dataset lain yang relevan dengan Klasisfiksi penyakit tiroid.
Proses pengolahan data: Handling missing value, normalisasi/skalasi data agar sesuai dengan
parameter model.

2.2 Implementasi Metode Hybrid SVM-KNN
2.2.1 Preprocessing Data
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Lakukan preprocessing data untuk memastikan bahwa data siap digunakan dalam proses
training model.

2.2.2 Pembagi Training dan Testing
Bagi data menjadi dua bagian: training set dan testing set untuk evaluasi model.
2.2.3 Optimasi Parameter Model

Lakukan optimasi parameter model SVM dan KNN secara bersamaan:

- Parameter SVM: C, tolerance, sigma, bias.

- Parameter KNN: k.

- Gunakan teknik grid search atau random search untuk menemukan kombinasi
parameter optimal.

2.2.4 Pelaksanaan Algoritma Hybrid

Implementasikan algoritma hybrid SVM-KNN dengan menggunakan library Python seperti
scikit-learn. Jalankan proses pelatihan model menggunakan dataset yang sudah diproses.

2.2.5 Evaluasi Akurasi Model

Evaluasi performansi model dengan menggunakan indikator akurasi seperti accuracy score,
precision, recall, F1-score. Bandingkan hasil akurasi model hybrid dengan hasil akurasi model SVM
dan KNN tradisionil.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Temuan Artikel Relevan

No Ng?na_:_aaer?jrl]'t' M%?S:hﬁng Tujuan Penelitian Hasil yang Didapat
Meningkatkan Akurasi mencapai 94%
1 Jha et al., 2023 SVM, KNN akurasi diagnosis menggunakan kombinasi
penyakit tiroid SVM dan KNN
Mengkaji efektivitas SVM menunjukkan
2 Kun;%rze:zgt al., Randgin/l\ljlorest, berbagai algoritma akurasi 94%, sedangkan
Machine Learning KNN mencapai 96%
Menganalisis
3 Tahir et al., Decision Tree, algoritma ML untuk | Random Forest mencapai
2022 KNN deteksi dini penyakit | akurasi tertinggi 94.8%
tiroid
Meningkatkan Akurasi mencapai hingga
Pandy et al., Ensemble keakuratan diagnosis
4 . . 99% dengan metode
2023 Classifie melalui ensemble
ensemble
methods
Mengembangkan Model hybrid
Hamid et al., . model hybrid untuk menunjukkan
5 2022 Hybrid Model diagnosis penyakit peningkatan akurasi
tiroid sebesar 96%

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan hybrid antara SVM dan KNN
menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan akurasi klasifikasi penyakit tiroid
dibandingkan dengan penggunaan masing-masing metode secara terpisah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggabungan kedua metode ini dapat mengatasi masalah ketidakseimbangan
data dan meningkatkan performa model dalam diagnosis penyakit tiroid.
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